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Sejarah Artikel Abstrak
Dikirim: September 2021 Inkuiri dipandang sebagai panduan yang memadai ketika tujuan
Diterima: November 2021  pembelajaran mengarah pada peningkatan kapasitas atau kualitas berpikir

Dipublikasi: Desember mahasiswa. Hanya saja pemikiran mendalam dibutuhkan untuk mencapai
2021 pemikiran kritis yang optimal pada mahasiswa, dan ini adalah bagian dari

instruksi refleksi. Studi kami saat ini bertujuan mengeksplorasi dampak
Kata Kunci praktik refleksi dalam inkuiri terhadap penguatan berpikir kritis mahasiswa
Refleksi; berdasarkan perbedaan gaya kognitif. Kami mengonduksikan studi pada
pembelajaran inkuiri; subjek terbatas yaitu 24 mahasiswa di Universitas Pendidikan Mandalika,
berpikir kritis; dengan desain one-group pretest-posttest. Instrumen GEFT digunakan untuk
gaya kognitif mengukur gaya kognitif, dan tes essay untuk mengukur keterampilan berpikir

kritis. Data berpikir kritis mahasiswa dianalisis secara deskriptif (parameter
hasil pre-posttest dan n-gain) dan statistik (pair t-tets). Hasil studi telah
menunjukkan bahwa refleksi dalam pembelajaran inkuiri berdampak pada
peningkatan berpikir kritis mahasiswa untuk semua gaya kognitif. Implikasi
hasil studi ini adalah penerapannya secara luas pada pembelajaran reguler di
kelas.

Stakeholder Satisfaction in Institutional Management Services at the Faculty of Private

Education Providers

Article History Abstract
Received: September 2021 Inquiry is seen as an adequate guide when the learning objectives lead to increasing the
Accepted: November 2021 capacity or quality of thinking of students. It's just that deep thinking is needed to
Published: December 2021 achieve optimal critical thinking in students, and this is part of reflection instruction.

Our current study aims to explore the impact of practicing reflection in inquiry on
Key Words strengthening students' critical thinking based on differences in cognitive style. We
Reflection; conducted the study on a limited subject of 24 students at the Mandalika University of
inquiry learning; Education, with a one-group pretest-posttest design. The GEF'T instrument was used
critical thinking; to measure cognitive style, and an essay test was used to measure critical thinking skills.
cognitive style Students’ critical thinking data were analyzed descriptively (parameters of pre-posttest

and n-gain results) and statistically (pair t-tests). The results of the study have shown
that reflection in inquiry learning has an impact on improving students' critical
thinking for all cognitive styles. The implication of the results of this study is that it is
widely applied to regular learning in the classroom.
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Penguatan Berpikir Kritis Mahasiswa ditinjau dari Gaya Kognitif. Lensa:
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PENDAHULUAN

Berpikir kritis memiliki peran penting untuk masa depan pebelajar dalam
masyarakat modern dan pemikiran kritis mendukung kemampuan kerja pebelajar di masa-
masa mendatang (Szenes et al., 2015). Optimalisasi pemikiran kritis pada pebelajar adalah
ketika mereka belajar di level universitas karena di universitas pebelajar dihadapkan pada
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permasalahan yang lebih kompleks yang membutuhkan pemikiran kritis (Wahyudi et al.,
2018). Selain itu, mengembangkan pemikiran kritis pebelajar merupakan salah satu
bentuk dukungan atas kebebasan akademik mereka (Macfarlane, 2017). Dalam kontek
teoritis, berpikir kritis didefinisikan sebagai pemikiran yang masuk akal dan reflektif
sebagai panduan membuat keputusan pada apa yang dipercaya atau dilakukan (Ennis,
2018; Ennis, 2011). Baru-baru ini konduksi melatih pemikiran kritis ditujukan pada
mahasiswa calon guru, karena peran guru masa depan menjadi tulang punggung kualitas
pelaksanaan pembelajaran dan pendidikan. Selain itu, mahasiswa calon guru yang
memiliki kemampuan berpikir kritis pada waktunya akan dapat melatihkannya pada siswa
pada level pendidikan dasar dan menengah ketika mereka menjadi guru (Prayogi &
Verawati, 2020; Verawati, Hikmawati, Prayogi, et al., 2021).

Pengembangan berpikir kritis telah masuk ranah kebijakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan pendidikan, hal ini ditandai dengan adanya reformasi
kurikulum di beberapa negara maju yang mengarahkan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pemikiran kritis (Prayogi et al., 2018). Namun demikian, dalam implementasinya
sering terjadi inkonsistensi, Verawati et al. (2021) berargumen bahwa orientasi
pembelajaran sampai dengan saat ini pada kenyataannya masih pada penekanan
kemampuan mengingat, sehingga pemikiran kritis pelajar tidak mengalami kemajuan.
Manipulasi keterampilan kognitif untuk mencapai pemikiran kritis disarankan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat (Prayogi et al., 2019), dan inkuiri
sebagai fondasi pengajaran yang direkomendasikan ke arah peningkatan kemampuan
berpikir kritis, karena pada dasarnya pengajaran inkuiri terfokus pada bagaimana
pebelajar dapat berpikir (Arends, 2012). Optimalisasi pemikiran kritis dapat dicapai
dengan mengintervensi inkuiri dengan proses refleksi di dalamnya.

Baru-baru ini telah dikembangkan pembelajaran inkuiri yang diintervensi proses
reflektif (Verawati & Hikmawati, 2019), dengan 6 (enam) fase pembelajaran, yaitu
orientasi, penyajian permasalahan, perumusan hipotesis, pengujian hipotesis, perumusan
penjelasan, dan refleksi. Kerangka kerja yang direncanakan dalam pembelajaran inkuiri
yang diintervensi proses reflektif telah divalidasi melalui kegiatan focus group discussion
melibatkan 7 orang validator. Hasil validasi menunjukkan bahwa refleksi dalam inkuiri
telah valid pada aspek content validity dan construct validity. Selanjutnya, model ini perlu
diimplementasi di kelas dan dievaluasi keefektifannya untuk tujuan menguatkan performa
berpikir kritis. Studi kami saat ini adalah mengevaluasi dampaknya pada berpikir kritis
yang ditinjau dari gaya kognitif. Aspek gaya kognitif dalam pembelajaran adalah penting
dipertimbangkan karena kemampuan berpikir kritis seseorang berkaitan dengan gaya
kognitifnya. Kaitannya adalah gaya kognitif mempengaruhi tingkat konsistensi dan
reproduksi informasi dari pebelajar (Wright & McCurdy, 2012). Gaya kognitif individu
dikategorisasi ke dalam gaya kognitif field-dependent (FD) dan field-independent (FI)
(Witkin et al., 1977).

METODE

Penelitian eksperimen (quasi-eksperimen) dengan one-group pretest posttest design
(Fraenkel et al., 2012) digunakan dalam studi ini. Urutan proses penelitian ini, yaitu
pemilihan sampel, pengukuran gaya kognitif menggunakan GEFT (Group Embedded
Figures Test), pretest, treatmen (pembelajaran dengan reflektif dalam inkuiri), posttes, dan
terakhir analisis hasil. Sebanyak 24 mahasiswa calon guru (14 laki-laki dan 10 wanita)
sebagai sampel penelitian, mereka adalah mahasiswa calon guru di Universitas
Pendidikan Mandalika, Indonesia.

Pengukuran gaya kognitif menggunakan GEFT sebanyak 18 item soal (figure test)
untuk mengidentifikasi kelompok sampel ke dalam gaya kognitif FD (field dependent)
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atau FI (field independent). Pretest-posttest sebagai langkah untuk mengukur berpikir
kritis mahasiswa. Instrumen tes yang digunakan berbentuk essay, mengakomodasi empat
indikator berpikir kritis (indikator: analisis, inferensi, evaluasi, dan membuat keputusan),
inidikator-indikator ini terdistribusi ke dalam 8 butir soal. Skor GEFT menggunakan
kriteria benar-salah, skor 1 jika jawaban benar dan skor 0 jika jawaban salah. Skor GEFT
tiap individu diinterpretasikan ke dalam dua kategori, gaya kognitif FD jika perolehan
skor dari 0 sampai dengan 11, dan gaya kognitif FI jika perolehan skor dari 12 sampai 18.

Skor kemampuan berpikir kritis tiap individu dianalisis menggunakan multilevel
scale (lima skala) dengan skor terendah -1 (minus satu) dan tertinggi +3 (plus tiga).
Selanjutnya, skor berpikir kritis (CT) tiap mahasiswa calon guru diinterpretasi ke dalam
kategori sangat kritis (CTs > 17.6), kritis (11.2 < CTs < 17.6), cukup kritis (4.8 < CTs <
11.2), kurang kritis (-1.6 < CTs < 4.8), tidak kritis (CTs < -1.6). Keefektifan intervensi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis calon guru ditandai dengan
adanya peningkatan skor kemampuan berpikir kritis. Analisis peningkatan skor
menggunakan persamaan n-gain. Analisis data kemampuan berpikir kritis dilakukan
secara deskriptif dan statistik, dimana uji normalitas dan pair t-test dikonduksikan.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil studi menunjukkan sebanyak 13 calon guru terkategori ke dalam gaya kognitif
FD dan sebanyak 11 terkatogori ke dalam gaya kognitif FI. Skor rata-rata pretest dari
kedua kelompok gaya kognitif (FD dan FI) sebesar 0.87 dengan kriteria “kurang kritis”,
dan skor rata-rata posttest sebesar 16.25 dengan kriteria “kritis,” ini setelah intervensi
pembelajaran reflektif dalam inkuiri. Peningkatan skor berpikir kritis berdasarkan analisis
n-gain adalah sebesar 0.64 berkriteria “sedang.” Skor rata-rata hasil pengukuran
kemampuan berpikir kritis mahasiswa berdasarkan parameter pre-posttest untuk kedua
gaya kognitif dirangkum pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil analisis deskriptif pengukuran berpikir kritis

Skor berpikir kritis Skor berpikir kritis
li}()ayztif n (pretest) — (posttest) n-gain  Kategori
& Rata-rata Kategori rata Kategori
FD 13 0.84 Kurang kritis 16.23 Kritis 0.62 Sedang
FI 11 0.91 Kurang kritis 16.27 Kritis 0.66 Sedang
Rata-rata 0.87 Kurang kritis 16.25 Kritis 0.64 Sedang

Perbedaan skor berpikir kritis diuji secara statistik dengan pair-t test, sebelum
pengujian dilakukan, maka asumsi normalitas data harus terpenuhi. Namun, hasil uji
normalitas menunjukkan varian data tidak berdistribusi normal (sig. 0.003 < 0.05). Karena
data tidak berdistribusi normal, maka pair-t test menggunakan uji Wilcoxon. Hasil pair-t
test dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pair t-test dengan uji Wilcoxon

Kelompok Pretest-posttest n Mean rank Sum of rank Z Sig.
Negative Ranks 0 0.00 0.00 -4.296 0.000
Positive Ranks 24 12.50 300.00

Ties 0

Total 24

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa baik pada negative ranks dan positive ranks,
maupun ties menunjukkan bahwa tidak ada penurunan skor pretest terhadap posttest dari
semua anggota sampel, artinya sebanyak 24 anggota sampel mengalami peningkatan skor
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berpikir kritis, dan tidak ada skor yang sama antara pretest dan posttest tiap anggota
sampel. Hasil pair-t test dengan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai sig (0.000) lebih
kecil dari p (0.05), artinya terdapat perbedaan skor berpikir kritis mahasiswa antar pretest-
posttest. Elaborasi dari hasil studi ini dapat nyatakan bahwa intervensi reflektif dalam
inkuiri telah efektif dalam meningkatkan berpikir kritis mahasiswa pada kedua kelompok
gaya kognitif FD dan FI.

Hasil ini sedikit berbeda dengan temuan peneliti sebelumnya (Kholid, 2020;
Listiagfiroh & Ellianawati, 2019) yang menyatakan bahwa pebelajar dengan gaya kognitif
FI cenderung lebih kuat dan lebih baik dalam menggunakan pemikiran kritisnya dari pada
FD. Dalam studi ini, sebagai suatu fakta bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa
calon guru dengan gaya kognitif FD dan FI, keduanya dapat ditingkatkan dengan induksi
pengajaran menggunakan praktik refleksi dalam inkuiri. Hasil ini tidak terlepas dari
keunikan-keunikan praktik refleksi dalam inkuiri, salah satunya adalah penguatan pada
aspek refleksi tiap fase pengajarannya (Verawati, Hikmawati, & Prayogi, 2021). Dalam
konstruk pengajaran yang lebih luas, proses refleksi sebagai bentuk umpan balik informasi
kepada pebelajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar yang
diinginkan dan kinerja mereka dalam proses pembelajaran itu sendiri (Ross et al., 2002),
dalam kontek studi ini adalah berpikir kritis. Mode umpan balik sebagai proses refleksi
memiliki dampak positif pada keberhasilan pebelajar dalam belajar (Agricola et al., 2020).

Atas pengetahuan yang dimiliki atau yang sedang digali pebelajar, proses refleksi
menuntut mereka memiliki rasa ingin tahu, berpikir terbuka, dan bertanggung jawab.
Bentuk-bentuk intervensi proses refleksi dalam pengajaran inkuiri yang mendukung
pemikiran kritis mahasiswa calon guru adalah monitoring proses, kontrol proses, evaluasi
kinerja, dan refleksi berkelanjutan, dan ini diintervensi dan diintegrasikan dalam praktik
refleksi dalam inkuiri dengan fase pengajaran dimulai dari orientasi, penyajian
permasalahan, perumusan hipotesis, pengujian hipotesis, perumusan penjelasan, dan
refleksi. Praktek reflektif dalam proses pembelajaran menggunakan refleksi dalam inkuiri
menjadi kekuatan dalam meningkatkan berpikir kritis. Tidak hanya dalam kontek berpikir
kritis, praktik reflektif juga menjadi fondasi proses pembelajaran untuk pengembangan
pemahaman dan perbaikan hasil belajar yang diharapkan (Loughran, 2002). Untuk
mencapai pembelajaran bermakna, proses reflektif membutuhkan jangkar pembelajaran
yang sifatnya kontektual (Loughran, 2002), dan melalui proses investigasi (Smyth, 1993),
dalam studi ini jangkar kontektual dan proses investigasi dilaksanakan melalui kegiatan
inkuiri.

KESIMPULAN

Hasil studi telah menunjukkan bahwa refleksi dalam inkuiri efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis calon guru pada kedua kelompok gaya kognitif
field dependent (FD) dan field independent (FI).

REKOMENDASI

Hasil studi telah menunjukkan bahwa refleksi dalam inkuir1 efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis calon guru pada kedua kelompok gaya kognitif
field dependent (FD) dan field independent (FI).
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